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SUMMARY 

WINDA IFIYANI. Factors That Influencing The Conversion Of Rubber Land To  

Oil Palm Land In Bumi Makmur Village Nibung District Musi Rawas Utara. 

(Supervised by ELISA WILDAYANA). 

 

       Land conversion is a function that occurs when changes are made to land that 

affect the main function of the land itself. The objectives of this study are 1.) To 

analyze what factors influence the conversion of land from rubber to oil palm in 

Bumi Makmur Village, Nibung District, North Musirawas Regency. 2.) Analyze 

the difference in income of rubber farmers before and after carrying out land 

conversion from rubber to oil palm in Bumi Makmur Village, Nibung District, 

North Musi Rawas Regency. The research was conducted in December-January in 

Bumi Makmur Village, Nibung District, North Musi Rawas Regency. The 

sampling method used in this study was the census method with a sample of 35 

farmers who converted their land functions. The method of data collection is with 

primary and secondary data. The results of this study are 1.) The factors that 

influence farmers in converting their land functions from rubber farming to oil 

palm are income and land area. On the other hand, the factors of age, education 

level, farming experience, number of dependents and area of land have no effect 

on the farmer's decision to convert rubber land to oil palm. 2.) Farmers' income 

after land conversion from rubber to oil palm is significantly higher than farmers' 

income before land conversion, with the average income earned by farmers before 

land conversion is Rp. 10,280,440 ha/year, whereas the average income of farmers 

after converting their land into oil palm is IDR 46,316,871 ha/year with a 

difference of IDR 36,036,431 ha/year. 

 

Keywords: factors, income differences, land conversion, oil palm farming, rubber       

farming  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 
WINDA IFIYANI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konversi Lahan Karet 

Menjadi Lahan Kelapa Sawit di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara. (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 
      Konversi lahan adalah fungsi yang terjadi ketika perubahan dilakukan pada 

suatu lahan yang mempengaruhi fungsi utama dari lahan itu sendiri. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah 1.) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi terjadinya konversi lahan dari karet menjadi kelapa sawit di Desa 

Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 2.) 

Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan sesudah melakukan 

konversi lahan dari karet menjadi kelapa sawit di Desa Bumi Makmur Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. Penelitian dilakukan pada bulan 

Desember-Januari di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode sensus dengan sampel 35 petani yang melakukan konversi 

lahannya. Metode pengumpulan data yaitu dengan data primer dan sekunder. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1.) Faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam 

melakukan konversi lahannya dari berusahatani karet menjadi kelapa sawit adalah 

pendapatan dan luas lahan. Sebaliknya faktor usia, tingkat pendidikan, 

pengalaman usahatani, jumlah tanggungan dan luas lahan tidak berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan petani melakukan konversi lahan karet menjadi 

kelapa sawit. 2.) Pendapatan petani sesudah melakukan konversi lahan dari karet 

menjadi kelapa sawit secara signifikan lebih tinggi daripada pendapatan petani 

sebelum melakukan konversi lahannya, dengan pendapatan rata-rata yang 

diperoleh petani sebelum melakukan konversi lahan sebesar Rp10.280.440 ha/th, 

sedangkan rata-rata pendapatan petani sesudah melakukan konversi lahannya 

menjadi kelapa sawit sebesar Rp46.316.871 ha/th dengan selisih Rp36.036.431 

ha/th. 

 

Kata kunci: faktor, konversi lahan, perbedaan pendapatan, usahatani karet, 

usahatani kelapa sawit 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

       Pertanian adalah aktivitas manusia dalam membuka lahan dan mengelola 

jenis tanaman yang berbeda, termasuk tanaman musiman, tahunan, tanaman yang 

dapat dimakan dan tidak dapat dimakan. Pertanian memiliki dua arti yaitu: yang 

pertama pertanian dalam arti sempit atau duniawi dapat diartikan sebagai kegiatan 

pertanian, dan yang kedua pertanian dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan 

yang menyangkut proses produksi yang menghasilkan bahan baku untuk 

pertanian. Kebutuhan manusia yang berasal dari tumbuhan dan hewan berkaitan 

dengan upaya pembaharuan, reproduksi, dan pertimbangan faktor ekonomi 

(Wehantouw et al., 2018) 

        Pembangunan subsektor pertanian merupakan bagian penting dari 

pembangunan nasional. Ini dilakukan melalui regenerasi, kualitas tanaman, genus 

dan penanaman, serta area kering dan basah, yang dibahas lebih rinci dalam 

sistem pertanian yang terkait dengan pertanian. Selain diseminasi informasi, 

teknologi, sarana dan prasarana, sarana dan prasarana harus dikembangkan. 

Kelapa sawit dan karet merupakan salah satu  ekspor terpenting Indonesia yang 

dapat dikembangkan (Hastuti, 2018). 

        Karet dapat mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dikarenakan kuantitas karet 

yang dihasilkan dalam setiap tahun namun tidak konsisten. Pada tahun 2011 

merupakan ekspor terbesar dengan perkiraan sebesar 11.763.667, dan ekspor 

terendah terdapat pada perkiraan 3.699.055 antara tahun 2010 dan 2015. 

Sebaliknya, pada tahun 2013 volume ekspor tertinggi, meningkat hampir 10,51 % 

menjadi 2,71 juta ton. Dan pada tahun 2012, volume gerabah turun hampir -4,37% 

menjadi 2,41 juta ton. Komoditi karet tersebut dikirim ke beberapa negara, antara 

lain Brazil, Singapura, dan Amerika Serikat, Republik Rakyat Tiongkok, dan 

Jepang (Nisfulaila dan Sudarti, 2018). 

      Penggunaan lahan adalah kegiatan yang mengatur dan menyediakan jenis 

tutupan lahan tertentu untuk menghasilkan, mengubah atau melestarikan sesuatu. 

Menurut kearifan tradisional, perubahan budidaya dan pengelolaan meliputi, 
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namun tidak terbatas pada konversi lahan menjadi perkebunan dan peternakan, 

perluasan lahan pertanian, penggundulan hutan, penanaman kembali lahan hutan, 

perkebunan, dan (urban sprawl ) (urban sprawl) (Riko et al., 2019). 

       Konversi lahan adalah fungsi yang terjadi ketika perubahan dilakukan pada 

suatu lahan yang mempengaruhi fungsi utama dari lahan itu sendiri. Misalnya, 

perubahan yang telah dilakukan telah menciptakan efek peredam yang tampaknya 

belum berdampak negatif pada penduduk lokal atau bahkan lahan itu sendiri, yang 

terlibat dalam alih fungsi lahan itu sendiri, ada banyak arti yang dapat diterapkan 

di mana penyesuaian atau perubahan perilaku peruntukan terhadap lahan pada 

fungsi berikutnya terjadi. Namun secara umum, ada beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap terjadinya alih fungsi lahan, yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk yang terus bertambah dan menyebabkan 

kebutuhan untuk memiliki kehidupan yang lebih baik dan lebih terpenuhi (Putri 

dan Mubarak, 2020). 

       Kelapa sawit adalah salah satu komoditi yang ada di seluruh Indonesia. 

Menurut kearifan konvensional, pertanian dan perkebunan memiliki prinsip yang 

sangat penting yang berlaku untuk negara-negara maju dan negara-negara 

berkembang di dunia. Kelapa sawit memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena 

merupakan tanaman nabati yang unik, sehingga kelapa sawit memiliki arti yang 

sangat berharga karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

umum maupun bagi pemerintah secara keseluruhan. Indonesia, bersama dengan 

Malaysia dan Nigeria, saat ini merupakan produsen Minyak Sawit Mentah (CPO) 

terkemuka di dunia  (Candra et al., 2019).  

       Kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan dengan total luas sekitar 867 ribu 

hektar sebagai tanaman unggulan Sumatera Selatan sebagai sumber pendapatan 

petani basis pertumbuhan ekonomi di pedesaan, sumber devisa dari ekspor CPO, 

dan penyerap tenaga kerja. Di antara banyak input yang dibutuhkan untuk 

memproduksi tanaman kelapa sawit adalah penggunaan bibit, pupuk, obat-obatan, 

dan luas arel lahan, yang semuanya berpotensi mempengaruhi produksi minyak 

sawit (TBS). Produksi karet dan kelapa sawit adalah hasil yang dipanen dari usaha 

perkebunan tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut. Hasil produksi tanaman 

karet dan kelapa sawit di Sumatera Selatan dilihat di Tabel 1.1. dan Tabel 1.2. 
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Tabel 1.1. Produksi tanaman karet di Sumatera Selatan  
Kabupaten/Kota 

 

Produksi Tanaman Karet di Sumatera Selatan 

Produksi Tanaman Karet (Ton) 

2020 2021 2022 

Sumatera Selatan 1.215.233,16 896.000,42 1.206.192,00 

Ogan Komering Ulu 71.745,40 71.041,00 76.577,00 

Ogan Komering Ilir 158.484,20 143.429,00 190.872,00 

Muara Enim 171.909,00 - 173.228,00 

Lahat 26.537,60 20.150,00 26.195,00 

Musi Rawas 126.210,00 126.202,00 127.864,00 

Musi Banyuasin 218.593,60 208.212,00 213.466,00 

Banyuasin 117.142,00 101.661,00 103.894,00 

Ogan Komering Ulu Selatan 3.481,50 3.538,70 3.444,00 

Ogan Komering Ulu Timur 37.500,00 - 38.500,00 

Ogan Ilir 40.986,40 33.520,00 33.520,00 

Empat Lawang 12.762,00 12.762,00 12.760,00 

Pali 68.380,00 4.354,35 43.731,00 

Musi Rawas Utara 141.105,00 149.848,37 141.541,00 

Palembang 591,46 623,00 623,00 

Prabumulih 10.166,00 10.166,00 10.227,00 

Pagar Alam 530,00 879,00 723,00 

Lubuk Linggau 9.109,00 9.614,00 9.027,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 

 

Tabel 1.2. Produksi tanaman kelapa sawit di Sumatera Selatan 
Kabupaten/Kota 

 

Produksi Tanaman Kelapa Sawit di Sumatera Selatan 

Produksi Tanaman Kelapa Sawit (Ton) 

2020 2021 2022 

Sumatera Selatan 3.323.670,50 658.612,00 3.449.202,00 

Ogan Komering Ulu 113.428,00 3.298,00 113.749,00 

Ogan Komering Ilir 369.918,00 - 370.215,00 

Muara Enim 222.054,00 - 222.405,00 

Lahat 165.105,00 19.100,00 164.614,00 

Musi Rawas 420.873,00 98.025,00 427.076,00 

Musi Banyuasin 939.384,00 432.589,00 1.044.703.00 

Banyuasin 569.345,00 52.985,00 569.345,00 

Ogan Komering Ulu Selatan 203,00 192,00 192,00 

Ogan Komering Ulu Timur 58.024,00 - 57.726,00 

Ogan Ilir 28.984,00 6.859,00 29.884,00 

Empat Lawang 17.704,00 5.863,00 23.118,00 

Pali 118.751,00 160,00 118.558,00 

Musi Rawas Utara 297.931,50 37.476,00 304.992,00 

Palembang 299,00 694,00 491,00 

Prabumulih 1.350,00 1.350,00 1.592,00 

Pagar Alam 30,00 21,00 14,00 

Lubuk Linggau 287,00 - 528,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 
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       Kabupaten Musi Rawas Utara mempunyai luas wilayah yaitu 6.008,55 km
2 

. 

Kabupaten Musi Rawas  Utara memiliki 7 Kecamatan yaitu Rawas Ulu, Ulu 

Rawas, Rupit, Karang Jaya, Rawas Ilir, Karang Dapo, dan Nibung. Mayoritas 

mata pencaharian masyarakat Kabupaten Musi Rawas Utara bermata pencaharian 

sebagai petani disektor perkebunan khususnya karet dan kelapa sawit. Untuk 

melihat luas lahan karet dan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara dapat 

dilihat dari Tabel 1.3. dan Tabel 1.4.  

 

Tabel 1.3. Luas lahan (ha) karet di Kabupaten Musi Rawas Utara 2020-2022 
Kecamatan Luas Areal Tanaman Karet Rakyat di Kabupaten Musi Rawas Utara 

Luas Areal (Ha) 

2020 2021 2022 

Rawas Ulu 46.452 20.444 39.348 

Ulu Rawas 20.454 36.640 20.114 

Rupit 27.659 41.512 25.434 

Karang Jaya 36.575 27.653 34.590 

Rawas Ilir 29.865 12.487 28.379 

Karang Dapo 12.470 29.949 11.268 

Nibung 13.717 13.555 13.270 

Jumlah 187.192 182.240 172.403 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas Utara, 2022 

 

Tabel 1.4. Luas lahan (ha) kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara 2022. 
Kecamatan Luas Areal Tanaman Kelapa Sawit Rakyat di Kabupaten Musi 

Rawas Utara 

Luas Areal (Ha) 

2022 

Rawas Ulu   2.594 

Ulu Rawas     475 

Rupit   2.623 

Karang Jaya   3.607 

Rawas Ilir   6.701 

Karang Dapo   5.389 

Nibung   7.622 

Jumlah 29.011 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas Utara, 2022 

 

        Kecamatan Nibung merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten Musi 

Rawas Utara. Kecamatan Nibung mempunyai luas wilayah 60.292,57 Ha , 

kecamatan Nibung terdiri dari 10 Desa. Mata pencaharian penduduk di 

Kecamatan Nibung sebagai petani disektor pertanian khususnya karet dan kelapa 

sawit. Desa Bumi Makmur berada di Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas 
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Utara. Luas wilayah Desa Bumi Makmur menurut data BPS 2021 yaitu 2.279,25 

Ha. Desa Bumi Makmur merupakan lahan kering sehingga hanya dapat di tanami 

tumbuhan keras seperti pohon karet dan pohon kelapa sawit, jadi masyarakat Desa 

Bumi Makmur mayoritas bermata pencaharian sebagai petani karet dan petani 

kelapa sawit. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya konversi lahan dari karet 

menjadi kelapa sawit di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten 

Musi Rawas Utara 

2. Adakah perbedaan yang nyata pendapatan petani karet sebelum dan sesudah  

konversi lahan dari karet menjadi kelapa sawit di Desa Bumi Makmur 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis faktor-faktor  yang mempengaruhi terjadinya konversi lahan dari 

karet menjadi kelapa sawit di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan sesudah 

melakukan konversi lahan dari karet menjadi kelapa sawit di Desa Bumi 

Makmur Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai  informasi tentang apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konversi 

lahan dari karet menjadi kelapa sawit di Desa Bumi Makmur Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Untuk sumber informasi dan referensi penulis selanjutnya dengan judul yang 

sama. 
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